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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

  Hal yang menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini sesuai dengan 

rumusan masalah, yaitu jenis tindak tutur yang terdapat dalam tuturan pada acara 

Nemokan adat Jawa di masyarakat Desa Sukaramai Sei Bejangkar Kabupaten 

Batu Bara, tindak tutur lokusi yang ditemukan ada18 tuturan hanya ada empat 

jenis tindak tutur yang digunakan dalam percakapan, yaitu representative, direktif, 

ekspresif, dan deklararif. Pertama, tindak tutur represetatif yang meliputi 

:menyatakan (5 tuturan), melaporkan (2 tuturan), menunjukan (4 tuturan), 

menyebutkan (1 tuturan). Kedua, tindak tutur direktif, yang meliputi memohon (3 

tuturan), menantang (1 tuturan). Ketiga, tindak tutur ekspresif, yang meliputi 

mengucapkan terima kasih (1 tuturan). Keempat, tindak tutur deklaratif, yang 

meliputi mengizinkan (1 tuturan).  

 Dari hasil perolehan data ditemukan 18 tuturan lokusi , termasuk tindak 

tutur  ilokusi, yang paling dominan adalah tindak tutur representatif sebanyak 12 

tuturan, selanjutnya tindak tutur direktif sebanyak 4 tuturan, tindak tutur ekspresif 

sebanyak 1 tuturan, dan yang terakhir tindak tutur deklaratif sebanyak 1 tuturan. 

Berdasarkan 18 tuturan lokusi, ilokusi yang ditemukan, terjawab bahwa kajian 

pragmatik dapat dijadikan tolok ukur untuk menentukan jenis tindak tutur yang 

cenderung digunakan dalam acara perkawinan Adat Jawa.  
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 Beberapa penelitian kerap menggunakan kajian pragmatik, khususnya 

tindak tutur untuk mengetahui tindakan yang dimaksudkan dalam sebuah tuturan. 

Dengan analisis tindak tutur lokusi, ilokusi dapat mengungkap ciri dan pola pikir 

seseorang, yang amat berguna bagi pengembangan ilmu bahasa. Dengan kata lain, 

tindak tutur ilokusi bahkan dapat memprediksi pribadi seseorang melalui bahasa 

yang dipilihnya. 

Sekiranya lebih banyak penelitian dalam cakupan tindak tutur yang 

berobjek pada acara perkawinan adat Jawa buku yang di bawah oleh pembawa 

acara dan perias temanten sanat berpengaruh. Sehingga tindak tutur berkesan 

lebih nyata, tidak hanya berkutat pada objek yang bersifat fiksi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


